BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

Bab ini merupakan akhir dari seluruh kajian terlppdarmasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, pada bab akan dikemukakan mengenai
kesimpulan dari penelitian, serta beberapa rekoasnghng relevan dengan penelitian
ini.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian, makatdéipebil kesimpulan sebagai
berikut:

1. BudayaKerjadi Sekolah Menengah Keguruan Negeri 7 Kota Bandung

Dari hasil perhitungan interpersentase mengenaridgrungan umum jawaban
responden untuk variabel X termasuk hampir selwaliermasuk kedalam kategori baik
pada 4,13 (82,70%). Artinya keberadaan budaya k&rfaekolah Menengah Kejuruan
Negeri 7 Kota Bandung sudah baik. Dilihat dari kendersebut maka semua aspek
dalam budaya kerja sangat baik sepbasic assumption and basic beliefe of work
(persepsi tentang kerja); sikap terhadap kerjaloeykungan kerja; perilaku di waktu
bekerja; dan lingkungan dan alat kerja. Hampir relypegawai di SMKN 7 Bandung
telah menunjukan persepsi-persepsi yang dapat nimrikan sikap yang positif
terhadap pekerjaan serta perilaku yang aktif texpguekerjaan. Hal tersebut dibuktikan

dengan kecenderungan skor yang tinggi dari tiap ska-rata indikator, berangkat dari
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persepsi-persepsi pegawai di SMKN 7 Bandung teghaoekerjaan sebesar 4,19,
sehingga melahirkan sikap-sikap positif terhadagkepaan sebesar 4,11, maka
berdampak pada tumbuhnya perilaku kerja yang sa&bésar 4,17.

Persepsi, sikap dan perilaku terhadap pekerjaaaliet tentunya sangat didukung
oleh kecenderungan yang diukur dengan tingkat &essr, kesesuaian, keseimbangan,

dan kenyamanan lingkungan dan alat kerja di SMKB&iddung.

2. Efektivitas Sistem Manajemen Mutu SO 9001:2000 di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 7 Kota Bandung

Dari hasil perhitungan interpresentase mengenaridegrungan umum jawaban
responden untuk variabel Y hampir seluruhnya 4etthasuk kedalam kategori sangat
baik (81,99%). Hal ini menunjukkan bahwa efektigiteistem manajemen mutu ISO
9001:2000 di SMKN 7 Bandung hampir seluruhnya teukakedalam kategori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa Sekolah Menengajuikian Negeri 7 Kota Bandung
telah sesuai dalam menerapkan Sistem Manajemen B@u9001:2000. Hal ini juga
menunjukkan bahwa struktur organisasi sekolah datenerapkan sistem manajemen
mutu 1ISO 9001:2000 telah sesuai dengan rata-ratadsk5, prosedur sistem manajemen
mutu ISO 9001:2000 telah dilaksanakan dengan edéa-skor 4,13, proses sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 di sekolah telah shiatkan dengan rata-rata skor
4,11, serta sumber daya manusia yang mendukunggpamesistem manajemen mutu

ISO 9001:2000 telah berjalan dengan semestinyaatteraga-rata skor 4,02.
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3. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Efektivitas Sistem Manajemen Mutu 1SO
9001:2000 di SMKN 7 Kota Bandung

Hasil analisis korelasi memberikan gambaran bahvedisien korelasi (R) antar
variabel X (budaya kerja) dengan variabel Y (efgtds sistem manajemen mutu ISO
9001:2000) adalah sebesar 0,64. Berdasarkan hegjesikn korelasi dari Sugiyono
(2006: 216) yaitu berada di antara 0,60 - 0,79 asuk dalam kategori kuat, koefisien
determinasi (KD) diperoleh sebesar 42,02%. Artingaiabel Y (efektivitas sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000) tidak hanya terggnpada budaya kerja saja,
tetapi juga dipengaruhi faktor lain sebesar 57,98%.

Sedangkan koefisien korelasi variabel X terhadalikator-indikator variabel Y,
hasil perhitungan menunjukan bahwa budaya kerj&obelasi dengan struktur
organisasi sekolah sebedaB88 berada pada kategori tingkat hubungan yandate
Sedangkan budaya kerja berkorelasi denpapsedur sistem manajemen mutu 1SO
9001:2000 sebesars8 berada pada kategori tingkat hubungan yanange@udaya kerja
berkorelasi dengaproses sistem manajemen mutu ISO 9001;2000 diselsebesar
0.600 berada pada kategori tingkat hubungan yarag. Kserta Budaya kerja berkorelasi

dengan sumber daya manusia sebesar 0,529 beradakgi@giori tingkat hubungan yang

sedang.
Hasil analisis regresi memberikan gambaran bahwabel X dan variabel Y
memiliki hubungan yang linier berarah positif deng perubahan bersifat

penambahan dan signifikan pada taraf kepercaya#s. %Belain itu terdapat
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ketergantungan variabel Y atas X dengan persamegiesiy =18,38 + 0,635X.

Artinya meningkatnya efektivitas sistem manajemerutun ISO 9001:2000
dipengaruhi oleh budaya kerja, dimana setiap p&atag satu unit pada variabel X
(budaya kerja), maka akan diikuti oleh peningkatabesar 0,635 unit pada variabel
Y (efektivitas sistem manajemen mutu ISO 9001:2000)

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian tersebengah demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang diajukialam penelitian ini yang
menyatakan bahwa “ Terdapat pengaruh yang signifkaara budaya kerja terhadap
efektivitas sistem manajemen mutu ISO 9001:204&&rima. Hal ini menunjukan
bahwa dalam efektivitas sistem manajemen mutu [ISI01: 2000 dibutuhkan
beberapa faktor yang mendukung. Dan budaya kerjaipakan bagian pendukung
terhadap efektivitas sistem manajemen mutu 1SO :2000.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh data-data di lapangan, pada
dasarnya budaya kerja di Sekolah Menengah KejuNegeri 7 Kota Bandung sudah
baik. Namun bukan merupakan suatu kekeliruan agpad@heliti ingin mengemukakan
beberapa rekomendasi yang mudah-mudahan bermdrdgakemajuan sekolah pada
khususnya, dan bagi pendidikan pada umumnya. Adapkomendasi yang peneliti
ajukan adalah sebagai berikut:

Pertama, kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan yeergiliki peranan sangat

strategis dalam efektivitas sistem manajemen m8@ H001:2000 di sekolah, yaitu
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menerapkan prosedur serta proses sistem manajemen IBO 9001:2000, tentunya
harus terlibat langsung dan mengetahui apa yangadiekebutuhan pelaksananya di
lapangan. Hal yang tidak dapat dipungkiri adalahmser daya manusia’ yang menjadi
pelaksana seutuhnya sistem manajemen mutu ISOZIILini.

Dalam penelitian ini diketahui budaya kerja bergend signifikan dalam
efektivitas sistem manajemen mutu ISO 9001:200€eplah, untuk itu kepala sekolah
semaksimal mungkin mempertahankan lingkungan derkatja demi menjaga persepsi,
sikap, dan perilaku pegawainya. Hal ini semata negtapankan budaya kerja yang telah
ada. Kepala sekolah diharapkan dapat membanguapserselalui visi dan misi dalam
menerapkan I1ISO 9001:2000, selanjutnya dengan aisindsi tersebut dapat diwujudkan
dalam sikap yang menjadi teladan, berupa contobslarg kepada pegawai, hingga
akhirnya meresap dan menja@rototipe bagi pegawai. Selanjutnya memberikan
kebutuhan-kebutuhan pendidikan, pelatihan, dan gengn bagi peningkatan
kompetensi pegawai.

Diketahui pula terdapat indicator, struktur orgasissekolah dalam ‘efektivitas
sistem manajemen mutu ISO 9001:2000' yang masilatemeneliti merekomendasikan
agar pengawasan baik internal oleh kepala sekolabpuon eksternal oleh Dinas
Pendidikan, lebih ditingkatkan lagi.

Kedua, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pakam ‘sumber daya
manusia’ yang menjadi pelaksana bagi penerapaensighanajemen mutu ISO

9001:2000. Hasil penelitian menunjukan bahwa eféks sistem manajemen mtuu I1ISO
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9001:2000 dipengaruhi salah satunya oleh budaym.kentuk itu diharapkan dapat
mempertahankan budaya kerja yang ada. Berupa pessen baik terhadap pekerjaan,
sikap yang positif terhadap pekerjaan, dan perilgag aktif dalam bekerja. Hal tersebut
ditunjukan dengarknowledge based management, yaitu belajar terus menerus secara
konsisten, salah satunya dengan meningkatkandatakang pendidikan, melaksanakan
pelatihan, serta terus menerus mencari pengetaheagenai peningkatan mutu dalam
rangka sekolah menerapkan 1SO 9001:2000.

Terakhir, saran bagi peneliti selanjutnya, dengdanga budaya kerja yang
berpengaruh terhadap efektivitas sistem manajemén O 9001:2000, berdasarkan
dari kesimpulan penelitian tersebut budaya kerjagat baik dan efektivitas sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 pun sudah sangat $aiklah diketahui pula bahwa
budaya kerja berkorelasi kuat terhadap indikatonsps sistem manajemen mutu I1SO
9001:2000 di sekolah”. Maka tidak ada salahnya kurkadepan meniliti indikator
‘efektivitas sistem manajemen mutu ISO 9001:20@MNrya, yaitu struktur organisasi
sekolah, prosedur efektivitas sistem manajemen n&@y serta sumberdaya manusia.
Dapat pula mengkaji faktor-faktor yang dapat begaenh terhadap efektivitas sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 lainnya, seperti, k@ppinan kepala sekolah sebagai
pucuk pimpinan, ataupun kompetensi pendidik dalaemermapkan sistem manajemen
mutu I1ISO 9001:2000 yang kemungkinan dapat lebilpdsegaruh dan berkontribusi

terhadap efektfitas sistem manajemen mutu ISO 2000:.



